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ABSTRAK

Masyarakat yang tinggal di sepanjang aliran Sungai Musi Kota Palembang mengandalkan penangkapan ikan
sebagai mata pencaharian utama namun masih menghadapi tingkat kemiskinan dan prevalensi stunting yang
masih relatif tinggi masing-masing mencapai 10,48 persen (BPS, 2023) dan 14,3 persen (SSGI, 2023). Salah satu
upaya untuk menurunkan prevalensi stunting adalah dengan meningkatkan konsumsi pangan yang merupakan
sumber protein. Untuk mengatasi tantangan ini, salah satunya dapat dilakukan dengan cara penguatan ketahanan
pangan melalui peningkatan konsumsi kerang remis sebagai sumber protein. Penelitian ini menggunakan tiga
pendekatan, yaitu studi literatur, survei, dan wawancara mendalam. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam kepada 15 orang masyarakat Kampung Remis, Kelurahan 5 Ulu, Kota Palembang, Sumatera
Selatan pada Desember 2022. Informan terdiri dari nelayan remis, penjual remis, dan masyarakat dipilih secara
purposive sampling dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti umur, jenis kelamin, pekerjaan utama,
dan tingkat pendidikan kemudian data dianalisis dengan pendekatan kualitatif dan disajikan secara deskriptif.
Remis sebagai sumber protein rumah tangga perikanan memiliki beberapa keuntungan yaitu ketersediaan
mudah, potensi pengembangan budi daya remis dalam skala yang lebih besar secara komersial dan ramah
lingkungan, dan Remis memiliki kemampuan adaptasi yang baik. Beberapa tantangan sosial, ekonomi dan
kebijakan yang ditemui yaitu pengetahuan dan kesadaran masyarakat, harga dan ketersediaan, regulasi dan
kebijakan pemantauan kualitas dan keamanan pangan. Mengatasi tantangan ini akan memerlukan kolaborasi
antara pemerintah, masyarakat, sektor swasta, dan pemangku kepentingan terkait.

Kata Kunci: ketahanan pangan; rumah tangga; remis; sumber protein; perikanan

ABSTRACT

Populations residing along the Musi River in Palembang City rely on fisheries as their primary source of income,
but still face relatively high rates of poverty and stunting prevalence, reaching 10.48% (BPS, 2023) and 14.3%
(SSGI, 2023), respectively. An effort to reduce the prevalence of stunting is possibly accomplished through increasing
the consumption of protein-rich diets. To surmount this difficulty, food sustainability can be improved by increasing the
consumption of shellfish as a source of protein. The study employs three methods: literature reviews, surveys, and in-depth
interviews. The data was collected through in-depth interviews with 15 people from Kampung Remis, Keluraban 5 Ulu,
Palembang City, South Sumatra, in December 2022. The informants consisted of fishermen, vendors, and members
of the community who were purposefully sampled based on age, gender, primary occupation, and level of education;
the data was then qualitatively analysed and presented descriptively. Remis as a source of protein for housebold fishing
has several advantages, including simple availability, commercially viable and environmentally friendly cultivation
development potential, and bigh adaprability. Some social, economic, and policy challenges are knowledge and public
awareness, price and accessibility, regulations and policies monitoring quality, and food security. Overcoming these
challenges will require collaboration between governments, the public, the private sector, and related stakebolders.

Keywords: food security; housebold; clams; protein source; fishery
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PENDAHULUAN

Ketahanan pangan rumah tangga merupakan
salah satu indikator penting dalam menilai kualitas
hidup dan kesejahteraan masyarakat (FAO, 2016).
Di banyak negara, terutama di wilayah pesisir dan
pulau-pulau, produk perikanan memainkan peran
kunci dalam mencapai ketahanan pangan yang
berkelanjutan (Béné ez al., 2016). Namun, terdapat
berbagai tantangan yang menghambat kemampuan
rumah tangga untuk mencapai ketahanan pangan
berbasis produk perikanan. Beberapa tantangan
meliputi fluktuasi stok ikan, perubahan iklim
yang mempengaruhi keberlanjutan sumber daya
perikanan, keterbatasan akses terhadap pasar
dan teknologi, serta kurangnya pemahaman
mengenai praktik-praktik budi daya perikanan
yang berkelanjutan (Choudhury et al.,, 2017;
Kusuma et al., 2018).

Beberapa  rumah  tangga  cenderung
bergantung pada satu atau dua jenis ikan saja sebagai
sumber protein utama dalam makanan mereka. Jika
jenis ikan tersebut menjadi langka karena praktik
penangkapan yang tidak berkelanjutan, maka
rumah tangga ini akan menghadapi keterbatasan
pangan. Keterbatasan akses pangan dari sisi rumah
tangga juga dapat terjadi ketika pola konsumsi
berubah; beralih dari konsumsi ikan ke produk-
produk pangan lain yang lebih mudah diakses,
misalnya karena keterbatasan aquaculture yang
menyebabkan  kelangkaan ikan (Récklinsberg,
2015). Keterbatasan akses, yang mencakup kendala
ekonomi, fisik, pendidikan, dan dampak dari krisis
cuaca dan bencana alam, memainkan peran kunci
dalam menghadapi kerawanan pangan rumah
tangga, terutama pada nelayan (Smith & Haddad,
2000; FAO, 2010; Naylor et al., 2000). Kesulitan
ekonomi dapat membuat nelayan kesulitan
memperoleh makanan yang cukup dan berkualitas,
sementara kendala fisik seperti kurangnya akses ke
pasar dan sumber daya pangan juga mempengaruhi
kemampuan mereka dalam mencukupi kebutuhan
makanan. Selain itu, kurangnya pendidikan dan
akses informasi tentang pola makan sehat juga dapat
menghambat upaya memastikan gizi yang memadai
bagi keluarga nelayan.

Kerawanan pangan akan konsumsi ikan ini ada
kaitannya dengan isu meingkatnya jumlah penduduk
dan perubahan iklim. Rumah tangga yang rawan
pangan memiliki probabilitas yang jauh lebih tinggi
untuk tidak membeli makanan buah, susu, dan tidak
berprotein dibandingkan rumah tangga yang tahan
pangan (Sari & Prishardoyo, 2009). Kerawanan
pangan didefinisikan sebagai kondisi rumah tangga
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yang melibatkan ketersediaan terbatas atau tidak
pasti dari makanan yang cukup bergizi dan aman
atau kemampuan yang terbatas atau tidak pasti untuk
memperoleh makanan yang dapat diterima dengan
cara yang dapat diterima secara sosial (Wetherill,
2018). Ketahanan pangan manusia membutuhkan
produksi protein berkualitas tinggi dan energi
makanan dalam jumlah yang cukup (Coles, 2016).
Jadi, pentingnya protein dalam konsumsi adalah
untuk memenuhi kebutuhan nutrisi penting bagi
kesehatan tubuh yang didapat salah satunya dari
sumber protein hewani seperti ikan. Kesehatan
akan membawa dampak pada tingkat kesejahteraan
individu sehingga bisa terhindar dari kemiskinan.

Konsumsi protein dalam rumah tangga
perikanan sangat penting karena protein dari sumber
perikanan seperti kerang remis memiliki nilai
gizi tinggi dan membantu memenuhi kebutuhan
gizi, menjaga kesehatan, serta mencegah stunting
(FAO, 2007; Burlingame & Dernini, 2012). Dalam
konteks pekerjaan fisik nelayan, konsumsi protein
juga vital untuk menjaga daya tahan tubuh dan
kekuatan fisik. Dengan demikian, peningkatan
konsumsi protein perikanan berperan penting dalam
meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan keluarga
nelayan. Kondisi saat ini menunjukkan bahwa
sumber protein hewani yang bersumber dari daging
merah, seperti sapi dalam menu makanan sehari-
hari di Indonesia masih rendah;-yaitu hanya 0,22
gram/kapita secara nasional (Suryana et al., 2019).
Protein hewani yang bersumber pada ikan, dapat
menjadi solusi pemenuhan kebutuhan protein. Ikan
memiliki banyak kandungan gizi yang bermanfaat
bagi kesehatan manusia dan dapat membantu
mengatasi stunting. Ikan mengandung protein,
karbohidrat, vitamin, mineral, dan asam lemak
omega-3 yang memiliki manfaat baik untuk tubuh.
Asupan protein hewani yang terdapat pada ikan
sangat penting sebagai salah satu upaya mencegah
stunting (Muhazzir, et al., 2023).

Program  peningkatan  konsumsi  ikan
nasional dianggap sebagai solusi untuk mengatasi
masalah peningkatan gizi dan stunting di Indonesia.
Konsumsi pangan hewani berkualitas, seperti ikan,
dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan
yang optimal pada individu, sehingga menciptakan
generasi sumber daya manusia yang berkualitas
(Farhan, 2008). Konsumsi ikan di Indonesia relatif
lebih rendah dibandingkan dengan negara-negara
lain di wilayah Asia Pasifik, yang tercatat pada
12,78 kg per kapita/tahun pada tahun 2011, lebih
rendah daripada di Kamboja (63,15 kg/tahun) dan
Thailand (31,39 kg/tahun) (Needham & Funge-
Smith, 2014). Rendahnya konsumsi ikan per kapita
di Indonesia disebabkan oleh harga dan pendapatan
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dari konsumsi ikan di Indonesia yang tidak elastis
dalam jangka pendek dan panjang. Ini berarti bahwa
perubahan harga ikan dan pendapatan memiliki
efek kecil pada konsumsi ikan (Firmansyah ez al.,
2019). Selain itu, masyarakat Indonesia memimiliki
kecenderungan konsumsi daging dibandingkan ikan
(Ariani, et al., 2019).

Nelayan selalu identik dengan kemiskinan
dan memiliki permasalahan dalam pemenuhan
pangan yang bergizi (Firdaus et al., 2015), hal ini
menunjukkan sebuah ironi. Sejatinya, nelayan adalah
produsen yang menghasilkan ikan dan memiliki
kesempatan untuk memenuhi kebutuhan gizi yang
layak, namun karena adanya ¢rade off, maka ikan yang
diperoleh diprioritaskan untuk dijual dan hasilnya
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari selain pangan (Imron, 2003; Andriati,
2016; Elanda & Alie, 2021). Kondisi ini pun terjadi
pada masyarakat yang tinggal di sepanjang aliran
Sungai Musi Kota Palembang yang mengandalkan
penangkapan ikan sebagai mata pencaharian utama.
Sayangnya, masyarakat nelayan di sepanjang aliran
Sungai Musi masih menghadapi tingkat kemiskinan
yang tinggi dan memiliki tingkat kesehatan yang
rendah secara umum (Efrianto, 2017; Sari et al.,
2019). Untuk mengatasi tantangan ini, salah satunya
dapat dilakukan dengan cara penguatan ketahanan
pangan melalui peningkatan konsumsi kerang remis
sebagai sumber protein. Kerang remis mengandung
protein yang tinggi, sekitar 14-16 gram protein per
100 gram. Protein adalah nutrisi penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan anak-anak, dan
kekurangan protein dapat menyebabkan stunting
(Soviyati et al., 2023), (Salamah, 2012). Remis
(Corbicula Sp) adalah sejenis kerang kecil yang
hidup di sungai Musi Kota Palembang dan masih
melimpah.

Remis adalah komoditas dengan nilai ekonomi
rendah dan bukan target tangkapan utama nelayan.
Harganya yang murah (sekitar Rp15.000/kg)
masih terjangkau oleh nelayan atau rumah tangga
perikanan untuk memenuhi kebutuhan pangan
bergizi. Palembang juga memiliki potensi pariwisata
yang dapat dikembangkan, termasuk dalam hal
pemanfaatan remis sebagai daya tarik wisata.
Kebijakan yang mendukung pengembangan sektor
pariwisata dapat memberikan manfaat ekonomi dan
sosial bagi masyarakat nelayan Palembang. Saat ini,
harga kebutuhan pokok seperti beras mengalami
kenaikan. Hal ini dapat menjadi tantangan ekonomi
bagi masyarakat Palembang, termasuk dalam hal
konsumsi remis. Pemanfaatan kerang remis air
tawar dalam pemenuhan pangan rumah tangga
menawarkan potensi signifikan, seperti sumber
protein yang melimpah, ketersediaan yang tinggi
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di perairan tawar, serta nilai gizi yang beragam
(Zhang & Li, 2017; Folse, 2009). Penggunaan
kerang remis air tawar juga dapat mendukung
pendekatan berkelanjutan dalam pangan, sekaligus
memanfaatkan limbah organik yang dapat digunakan
sebagai pakan ternak atau kompos (Tuan & Bosma,
2017). Dalam upaya pemenuhan pangan yang
berkelanjutan dan diversifikasi diet, pemanfaatan
sumber daya ini memerlukan penelitian lebih lanjut,
serta pertimbangan yang cermat terkait dengan isu-
isu lingkungan, kesehatan, dan sosial, serta regulasi
yang diperlukan untuk menjaga keberlanjutan dan
keamanan pangan (Kumolu-Johnson & Ndimele,
2018). Meskipun remis memiliki peluang sebagai
sumber protein rumah tangga perikanan, namun
di sisi lain terdapat tantangan sosial, ekonomi, dan
kebijakan yang perlu diatasi untuk memanfaatkannya
secara optimal. Pemanfaatan remis sebagai sumber
daya alam perlu diatur dengan baik agar tidak
merusak lingkungan dan mengancam keberlanjutan
ekonomi dan sosial (Foresta, 2000). Oleh karena
itu, diperlukan penelitian yang dapat memberikan
rekomendasi-kebijakan terkait peluang pemanfaatan
atau konsumsi remis sebagai sumber protein rumah
tangga perikanan sebagai upaya peningkatan
ketahanan pangan.

Penelitian ini menggunakan tiga pendekatan,
yaitu studi literatur, dan wawancara
mendalam. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam kepada 15 orang masyarakat Kampung
Remis, Kelurahan 5 Ulu, Kota Palembang,
Sumatera Selatan Informan terdiri dari nelayan
remis, penjual remis, dan masyarakat dipilih secara
purposive dengan mempertimbangkan faktor-faktor
seperti umur, jenis kelamin, pekerjaan utama,
dan tingkat pendidikan kemudian data dianalisis
dengan pendekatan kualitatif dan disajikan secara
deskriptif. Pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti untuk mendalami pemahaman terhadap
dinamika sosial dan konteks yang kompleks di
dalam penyusunan kebijakan (Tohardi, 2020).
Penyusunan strategi kebijakan dalam penelitian ini
dilakukan berdasarkan pendekatan kualitatif, dengan
menganalisis fenomena yang ada dengan kesesuaian
strategi kebijakan yang mungkin dilaksanakan.

survei,

KONDISI KEMISKINAN RUMAH TANGGA
PERIKANAN DI KOTA PALEMBANG

Kemiskinan adalah satu masalah prioritas yang
harus diselesaikan pada setiap rezim pemerintahan.
Tren kemiskinan (Gambar 1) di Kota Palembang
mencapai 10,48%, dan Sumatera Selatan mencapai
11,90% (BPS, 2023). Angka ini mencerminkan
sejumlah penduduk yang masih hidup di bawah garis

kemiskinan, dengan keterbatasan akses terhadap

91



Peningkatan Ketahanan Pangan Rumah Tangga Perikanan Berbasis Pangan Lokal “Remis” (Corbicula Sp) | Erlyn., et al

Vol. 13, No. 2, Desember 2023, pp. 89-100

L —
13,50
13,00
13,10
12,50 :
12,8 12,71 12,66 1284
12,00
11,50 ~———_ 11,90
11,00 11,40 11,34
10,50 10,95 10,9 10,89
10,00 10,48
9,50
9,00
2017 2018 2019 2020 2021 2022
e Palembang SUMSEL
Gambar 1. Tren Kemiskinan.
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022.
kebutuhan dasar seperti pangan, perumahan, dasar makanan dan bukan makanan adalah sebesar

pendidikan, dan layanan kesehatan. Sebagian
besar penduduk miskin di Kota Palembang adalah
nelayan dan petani. Mereka menghadapi tantangan
dalam hal akses terhadap modal usaha, teknologi
pertanian yang modern, dan pasar yang stabil,
yang semuanya dapat menghambat pertumbuhan
ekonomi mereka.

Berdasarkan data statistik tercatat jumlah
rumah tangga perikanan di Kota Palembang adalah
sebanyak 556 RTP yang bekerja sebagai nelayan
perairan umum daratan (BPS, 2023). Berdasarkan
hasil  penelitian  diketahui  bahwa rata-rata
pendapatan nelayan remis di lokasi penelitian adalah
sebesar Rp2,9juta/bulan, dengan nilai pendapatan
per kapita sebesar Rp580.000,-/bulan/kapita. Jika
dibandingkan dengan nilai Garis Kemiskinan (GK)
Kota Palembang tahun 2022 (Rp597.136/bulan/
kapita) maka nilai pendapatan per kapita rumah
tangga nelayan PUD masih di bawah nilai GK, yang
artinya adalah nelayan PUD masuk ke dalam kategori
miskin (Tabel 1). Mengacu pada teori Keynes, maka
asumsi pendapatan yang diperoleh oleh rumah tangga
nelayan PUD akan digunakan untuk memenuhi
konsumsinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan rumah tangga memenuhi kebutuhan

0,87. Konsep kemampuan kebutuhan dasar,
memandang kemiskinan sebagai ketidakmampuan
dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan
dasar makanan dan bukan makanan yang diukur
dari sisi pengeluaran.

Nilai 0,87 menggambarkan nilai perbandingan
antara pengeluaran rumah tangga dengan nilai
Garis Kemiskinan yang mencerminkan pengeluaran
kebutuhan hidup layak minimal adalah sebesar
87% dari kebutuhan tersebut. Dalam konteks
ini, jika tingkat kecukupan mencapai 1, itu akan
menandakan bahwa rumah tangga nelayan telah
sepenuhnya mampu memenuhi semua kebutuhan
dasar mereka, termasuk makanan dan kebutuhan
non-makanan seperti sandang, papan, kesehatan,
pendidikan, dan lain-lain. Implikasi dari nilai 0,87
ini adalah masih ada sedikit kekurangan yang perlu
diperhatikan. Kekurangan ini dapat berarti adanya
area atau aspek tertentu dalam kebutuhan dasar yang
belum terpenuhi secara optimal.

Kemiskinan ~ memiliki ~ hubungan  yang
erat dengan stunting. Stunting adalah kondisi
gagal tumbuh secara optimal pada anak yang
ditandai dengan tinggi badan yang pendek untuk

usianya. Kemiskinan dapat menjadi faktor risiko

Tabel 1. Pendapatan dan Pengeluaran Rumah Tangga Nelayan Perairan Umum Daratan di Sekitar Sungai Musi,

Kota Palembang 2023.
Deskripsi Pendapatan Pengeluaran Pendapatan GK UMR
(Rp/Bln/Kapita) (Rp/Bln/Kapita) Nelayan (Rp/Bln) (Rp/Bln/Kapita (Rp/Bln
Min 430.000 387.000 2.150.000
Mean 580.000 522.000 2.960.000 597.136 3.565.409
Max 744.000 669.600 3.720.000

Keterangan: Rata-rata Jumlah Anggota Rumah Tangga 5 orang; GK = Garis Kemiskinan; UMR= Upah Minimum Regional Kota Palembang.

Sumber: Data primer diolah, 2023.
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utama terjadinya stunting karena berdampak
pada ketersediaan pangan yang cukup, dan akses
terhadap layanan kesehatan yang memadai. Ketika
keluarga hidup dalam kondisi kemiskinan, mereka
mungkin tidak mampu membeli atau mengonsumsi
makanan yang sehat dan bergizi secara teratur.
Mereka cenderung bergantung pada makanan yang
rendah gizi dan tidak dapat memenuhi kebutuhan
gizi yang diperlukan oleh anak-anak untuk tumbuh
dan berkembang dengan baik. Kurangnya akses
terhadap makanan yang bergizi dan variasi pangan
menyebabkan anak-anak menjadi rentan terhadap
kekurangan zat gizi, seperti protein, zat besi, vitamin,
dan mineral yang penting untuk pertumbuhan yang
optimal.

Prevalensi balita stunting di Palembang
mencapai  14,3%, sementara di  Sumatera
Selatan mencapai 18,6% (Gambar 2). Angka ini
mencerminkan tingkat keterlambatan pertumbuhan
dan perkembangan anak berada di bawah prevalensi
nasional 21,6%. Untuk mengatasi hubungan antara
kemiskinan dan stunting, diperlukan pendekatan
yang komprehensif. Hal ini meliputi program
dan kebijakan yang mengurangi kemiskinan,
meningkatkan akses terhadap pangan yang bergizi
dan layanan kesehatan yang terjangkau, serta
meningkatkan pendidikan dan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya gizi yang seimbang dan kesehatan
anak. Konsumsi ikan dianggap sebagai salah satu
solusi dalam penanggulangan permasalahan gizi
di Indonesia karena ikan merupakan sumber
protein hewani yang dihasilkan oleh sumber daya
alam di Indonesia (Arthatiani & Zulham, 2019).
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Selain itu, pemberdayaan masyarakat melalui
pendidikan, pelatihan, dan kesempatan kerja yang
layak juga dapat membantu mengurangi kemiskinan
dan meningkatkan kesejahteraan keluarga, sehingga
mempengaruhi  peningkatan  gizi anak dan
pencegahan stunting.

Hubungan antara data=data ini dengan sektor
perikanan atau konsumsi ikan dapat memiliki
beberapa implikasi. Palembang, sebagai kota yang
terletak di tepi Sungai Musi dan memiliki akses
ke perairan sungai, memiliki potensi dalam sektor
perikanan. Sektor perikanan dapat berkontribusi
pada peningkatan pertumbuhan ekonomi dan
konsumsi ikan di wilayah tersebut (Chaireni ez
al., 2020). Upaya pengembangan perikanan yang
berkelanjutan, peningkatan produksi ikan melalui
budi daya atau penangkapan ikan, serta pengolahan
dan pemasaran produk perikanan yang baik dapat
meningkatkan kontribusi sektor perikanan terhadap
perekonomian dan konsumsi ikan di Palembang dan
Sumatera Selatan.

SEBAGAI

PELUANG REMIS SUMBER

PROTEIN

Remis dapat memberikan sumber protein
yang bervariasi dan nutrisi penting lainnya, sehingga
dapat membantu mengurangi risiko kekurangan
gizi dan meningkatkan kesehatan masyarakat
perkotaan. Remis termasuk jenis kerang dengan
kadar protein berkisar antara 6,79%-11,92%;
kadar lemak berkisar antara 4,2%-6,16%, dan
kadar karbohidrat berkisar antara 2,3%-4,35%
(Arnada et al., 2005). Remis kaya akan protein, asam
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Gambar 2. Prevalensi Balita Stunting.
Sumber: SSGI, 2022.
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lemak omega-3, vitamin (B12 dan C), mineral (zat
besi, seng, dan selenium), dan antioksidan (Shakoor
et al., 2020). Salah satu cara untuk mendapatkan
sumber daya manusia yang berkualitas adalah
melalui kecukupan gizi pada masa pertumbuhan
anak karena pemberian makan pada bayi dan balita
merupakan pilar utama untuk tumbuh kembang

yang sehat (Erlyn et al., 2021).

Nelayan remis di Palembang tercatat
sebanyak 1.060 orang pada tahun 2021 mengalami
pertumbuhan hampir dua kali lipat dari tahun
sebelumnya, 651 orang (BPS, 2023). Namun,
produktivitasnya pada periode yang sama mengalami
penurunan hingga separuh atau mencapai 655
ton dari sebelumnya sebesar 1.096 ton. Hal ini
menandakan stok remis yang semakin berkurang
disebabkan oleh eksploitasi yang dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan pasar. Tingkat konsumsi ikan
warga Kota Palembang pada tahun 2022 mencapai
52 kg/kapita/Tahun (Pemerintah Kota Palembang,
2022), sedangkan tingkat konsumsi ikan nasional
pada tahun 2022 mencapai 56,48 Kg/Kapita/Tahun
(KKP, 2023). Nilai ini menunjukkan bahwa angka
konsumsi ikan di Kota Palembang masih rendah

dibandingkan dengan tingkat konsumsi ikan
nasional.
Dalam rangka meningkatkan konsumsi

ikan, perlu dilakukan edukasi dan kampanye untuk
meningkatkan kesadaran akan manfaat kesehatan
dan nutrisi ikan, serta upaya untuk menjadikan
ikan lebih terjangkau dan tersedia bagi penduduk
berpengeluaran rendah. Hal ini berkaitan dengan
perilaku ibu dalam menyediakan ikan atau sumber
protein hewani untuk keluarga dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti persepsi ibu, sikap afektif
ibu, wilayah tempat tinggal, pendapatan per kapita
per bulan, dan pendidikan ibu (Hendrawati & Zidni,
2017; Indriana & Widajanti, 2012). Selain itu, pola
konsumsi juga dapat dipengaruhi oleh kebiasaan
makan, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
jenis kelamin, umur, pendidikan ibu, pekerjaan ibu,
tingkat pendapatan orang tua, pengetahuan ibu
tentang gizi, sikap ibu tentang gizi, jumlah anggota
keluarga, dan pantangan (Ahmad ez al., 2016).

Peluang remis sebagai sumber protein rumah
tangga perikanan memiliki beberapa keuntungan.
Pertama, remis dapat diperoleh dengan relatif
mudah di pasar-pasar lokal, supermarket, atau
melalui budi daya remis di tepi sungai. Ketersediaan
remis yang cukup menjadikannya pilihan yang
baik untuk meningkatkan aksesibilitas terhadap
makanan berkualitas di perkotaan. Kedua, remis
juga memiliki potensi untuk dikembangkan dalam
skala yang lebih besar melalui budi daya remis secara
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komersial. Budi daya remis dapat dilakukan dengan
menggunakan teknik yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan, seperti budi daya di keramba atau
petakan tambak yang terintegrasi. Hal ini akan
mendukung pengembangan industri perikanan
lokal, menciptakan lapangan kerja, dan memperkuat
sistem pangan perkotaan. Ketiga, remis memiliki
kemampuan adaptasi yang baik terhadap kondisi
lingkungan dan dapat hidup di air yang tercemar.
Oleh karena itu, remis dapat ditanam di berbagai
wilayah perkotaan yang memiliki akses terhadap
sumber air, termasuk air limbah yang telah melalui
proses pengolahan. Hal ini memberikan peluang
untuk memanfaatkan lahan terbatas di perkotaan
dan menghasilkan pangan lokal yang berkelanjutan.

TANTANGAN

Beberapa tantangan sosial, ekonomi, dan
kebijakan yang perlu diatasi untuk memanfaatkan
remis secara optimal sebagai sumber protein rumah
tangga perikanan yaitu:

Tantangan Sosial

1. Pengetahuan dan kesadaran masyarakat yang
masih rendah, sebagian responden belum
memiliki pemahaman yang memadai tentang
manfaat remis sebagai sumber protein dan cara
memasak serta mengolahnya dengan baik. Bahkan
ada beberapa responden yang beranggapan bahwa
remis termasuk sumber pangan yang tidak
dapat dikonsumsi karena beracun. Edukasi dan
kampanye yang tepat perlu dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ini.

2. Preferensi makanan dan budaya. Remis mungkin
bukan bagian dari pola makan atau preferensi
kuliner tradisional masyarakat. Membangun
minat dan penerimaan masyarakat terhadap remis
sebagai sumber protein perlu dilakukan. Kota
Palembang yang terkenal sebagai penghasil ikan air
tawar dari Sungai dan Rawa Banjiran di Indonesia,
dengan berbagai macam kuliner berbahan ikan
air tawar (belida, gabus, patin, baung, toman,
seluang) seperti pempek, tekwan, dan sup ikan
(pindang). Namun remis masih belum cukup
popular di kalangan Masyarakat. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa terdapat 40% responden (6
orang) yang belum pernah mengkonsumsi remis.

Tantangan Ekonomi

1. Harga dan ketersediaan. Remis berkualitas tinggi
seringkali memiliki harga yang tinggi, dapat
mencapai Rp. 30.000/Kg, sehingga mungkin sulit
dijangkau oleh rumah tangga dengan pendapatan
rendah. Sampai dilakukannya penelitian, belum
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ada pencatatan produksi remis khususnya yang
berasal dari Sungai Musi. Hasil penelitian dan
diskusi dengan informan kunci (tokoh nelayan)
mengatakan bahwa saat ini nelayan remis semakin
berkurang atau langka. Hal ini dikarenakan remis
bukanlah target tangkapan utama. Nelayan remis
biasanya memanfaatkannya untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga dan tidak untuk dijual.
Namun, jika hasil tangkapan melimpah, nelayan
akan menjualnya ke pasar atau tetangga terdekat.
Upaya untuk meningkatkan budi daya remis secara
efisien dan efektif dapat membantu menekan
harga dan membuatnya lebih terjangkau. Harga
dan ketersediaan remis berkualitas tinggi memang
dapat menjadi kendala bagi rumah tangga dengan
pendapatan rendah dalam mengakses produk
perikanan tersebut. Permintaan yang tinggi untuk
remis berkualitas tinggi dapat menyebabkan harga
pasar menjadi tinggi, sechingga membuatnya sulit
dijangkau oleh sebagian rumah tangga.

. Pasar dan distribusi. Mengembangkan pasar yang
stabil dan sistem distribusi yang efisien untuk
remis merupakan tantangan. Kondisi saat ini,
saluran pemasaran remis dari produsen (nelayan)
ke konsumen dapat dikatakan sederhana (pendek).
Produsen (nelayan) menjual remis ke tetangga
atau pasar dalam desa (kelurahan). Ada sebagian
nelayan yang menjualnya kepada pedagang
pengumpul dalam desa. Remis menjadi salah
satu produk yang dijual pada pasar lokal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa remis masih kalah
populer dibandingkan ikan air tawar lainnya seperti
gabus belida, patin dan seluang. Membangun
kemitraan dengan pedagang ikan, pasar lokal, dan
restoran dapat membantu memperluas akses pasar
bagi remis. Berdasarkan hasil penelitian, remis
yang dijual di pasar dalam keadaan segar atau
sudah direbus. Belum adanya pengolahan atau
diversifikasi produk dari remis. Mengembangkan
pasar yang stabil dan sistem distribusi yang efisien
untuk remis merupakan tantangan yang dihadapi
dalam industri perikanan, terutama bagi produk
yang memiliki permintaan tinggi seperti remis
berkualitas tinggi. Dalam hal ini, membangun
kemitraan dengan pedagang ikan, pasar lokal, dan
restoran dapat menjadi strategi yang efektif untuk
memperluas akses pasar bagi remis.

Tantangan Kebijakan
1. Regulasi dan kebijakan. Diperlukan kebijakan

yang mendukung pengembangan budi daya
remis, pemantauan kualitas dan keamanan
pangan, serta pengelolaan sumber daya perairan
yang berkelanjutan. Regulasi yang jelas dan
konsisten, serta dukungan pemerintah dalam
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bentuk insentif dan bantuan teknis, dapat
mendorong pengembangan remis. Budi daya
kerang remis telah menjadi salah satu alternatif
dalam menghadapi peningkatan permintaan
konsumsi kerang, sekaligus memberikan peluang
usaha bagi rumah tangga perikanan. Budi daya
kerang remis telah dilakukan di berbagai wilayah
di Indonesia. Sebagai contoh, sebuah penelitian
oleh Sudirman et al. (2019) melaporkan tentang
keberhasilan budi daya kerang remis (Crassostrea
spp.) di perairan pesisir Kabupaten Rembang,
Jawa Tengah. Penelitian ini mencatat bahwa lokasi
budi daya yang dipilih berdasarkan karakteristik
lingkungan perairan dan manajemen pakan yang
tepat mampu meningkatkan pertumbuhan dan
produktivitas kerang remis.

2. Pengelolaan lingkungan. Pertumbuhan
budi daya remis yang berkelanjutan harus
mempertimbangkan ~ dampak  lingkungan.

Penelitian oleh Rumbino et al. (2017)
mengungkapkan bahwa faktor-faktor lingkungan
seperti suhu, salinitas, kecerahan air, dan
kualitas air secara signifikan mempengaruhi
pertumbuhan dan kualitas kerang remis dalam
sistem budi daya. Variabilitas dalam parameter
lingkungan ini dapat mempengaruhi ketersediaan
pakan alami dan pencernaan kerang remis,
serta  berpotensi menyebabkan stres yang
menghambat pertumbuhan. Selain itu, penelitian
oleh Sudaryono et al. (2020) menyoroti bahwa
pemilihan lokasi budi daya yang tepat juga
menjadi faktor kunci dalam kesuksesan budi
daya kerang remis. Faktor-faktor seperti arus
air, kecepatan aliran, dan sedimentasi dapat
mempengaruhi kualitas air dan kondisi substrat
tempat kerang remis tumbuh. Oleh karena
itu, pemahaman mendalam tentang dinamika
lingkungan perairan setempat sangat penting
dalam merencanakan dan menjalankan budi
daya kerang remis yang sukses. Kebijakan
pengelolaan perairan yang baik perlu diterapkan
untuk memastikan keberlanjutan dan kelestarian
lingkungan perairan.

Mengatasi tantangan ini akan memerlukan
kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, sektor
swasta, dan pemangku kepentingan terkait.
Penelitian, pengembangan teknologi, dan program
pendidikan yang berkelanjutan dapat mendukung
upaya memanfaatkan remis secara optimal sebagai
sumber protein rumah tangga perikanan.

Untuk memanfaatkan remis sebagai sumber
protein rumah tangga perikanan secara optimal,
berikut adalah beberapa strategi yang dapat

diimplementasikan yaitu:
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Peningkatan kesadaran dan pendidikan

Melakukan kampanye edukasi kepada Masyarakat
khususnya rumah tangga nelayan tentang
manfaat gizi remis sebagai sumber protein yang
bernilai tinggi. Menyediakan informasi yang
jelas tentang kandungan gizi remis, cara memilih
remis yang segar, serta teknik pengolahan dan
penyajian yang higienis. Peluang remis sebagai
sumber protein untuk pemenuhan gizi guna
mengurangi stunting karena kandungan gizi
yang beragam, termasuk protein yang penting
untuk pertumbuhan dan perkembangan anak-
anak. Masyarakat yang berisiko mengalami
kemiskinan adalah kelompok yang paling rentan
mengalami penurunan kesehatan dan gizi, yang
dipengaruhi oleh pendapatan yang rendah
(Erlyn et al., 2022). Dalam mencapai tujuan
mengurangi malnutrisi dan meningkatkan
kesehatan serta produktivitas warga negara
perlu diperhatikan peningkatan ketersediaan
pangan lokal dan pengelolaan sumber daya alam
yang berkelanjutan (Satmalawati & Falo, 2016),
(Hanani ez al., 2008).

Pembangunan kapasitas dan pelatihan

Memberikan pelatihan kepada masyarakat
terkait budi daya remis yang berkelanjutan
dan efisien. Pelatihan ini meliputi aspek
teknis, manajemen usaha, serta pemahaman
tentang pentingnya kebersihan dan keamanan
pangan. Pembangunan manusia memiliki peran
penting dalam pengentasan kemiskinan dan
peningkatan kesejahteraan, aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan pembangunan manusia
berfokus pada keseimbangan kesejahteraan
intragenerasi dan memaksimalkan kesejahteraan
(Sunardi, 2022). Pemerintah, Sektor Swasta,
Lembaga riset dan Pendidikan berperan dalam
meningkatkan kapasitas dan memberikan
pelatihan. Objek dari pembangunan kapasitas
dan pelatihan terkait budi daya remis yang
berkelanjutan dan efisien adalah masyarakat
nelayan dan petani yang terlibat dalam usaha
budi daya remis. Masyarakat nelayan dan petani
adalah kelompok yang berperan langsung dalam
mengelola usaha budi daya remis, sehingga
mereka menjadi objek utama dari program
pelatihan dan pembangunan kapasitas.

. Pengembangan pasar dan nilai tambah

Membangun kemitraan dengan pedagang ikan,
pasar lokal, restoran, serta sektor makanan dan
minuman untuk memasarkan remis. Mendorong
inovasi produk dan pengembangan produk
olahan berbasis remis untuk meningkatkan nilai

tambah dan daya tarik konsumen. Diperlukan
inovasi dengan tujuan agar hasil produk yang
dihasilkan memiliki nilai tambah, menambah
keunikan serta menambah daya tarik bagi
calon pembeli sehingga masyarakat dapat
menjadikannya sebagai sumber penghasilan
(Syafitri & Darwin, 2021; Ikhram & Chotimah,
2022). Inovasi dalam pemanfaatan remis sebagai
bahan dasar untuk keripik adalah langkah
yang menarik. Remis atau kerang khas Kota
Palembang ini dapat dijadikan produk inovasi
untuk pengembangan makanan (Hidayat &
Erlyn, 2021). Remis memiliki rasa gurih dan
tekstur yang renyah setelah diolah. Selain itu,
remis juga dapat menjadi pengembangan pangan
lokal yang memperkuat ikatan komunitas,
melestarikan  keanekaragaman pangan, dan
menjaga keberlanjutan produksi pangan di
tingkat lokal (Tambunan & Suandi, 2017).

4. Kebijakan yang mendukung

5.

Mengembangkan kebijakan yang mendukung
pengembangan budi daya remis, pemantauan
kualitas dan keamanan pangan, serta pengelolaan
sumber daya perairan yang berkelanjutan.
Regulasi yang jelas dan konsisten, insentif,
serta bantuan teknis dari pemerintah dapat
mendorong pertumbuhan sektor remis. Kondisi
pencapaian upaya penyelenggaraan pangan
nasional menuju ketahanan pangan mandiri
dan berdaulat akan tercermin dan dapat diukur
melalui jumlah individu yang mampu memenuhi
kebutuhan pangan harian mereka (Umanailo,
2018). Hal ini sangat penting untuk menjadikan
warga negara menjadi individu yang sehat, aktif,
dan produktif secara berkelanjutan.

Riset dan inovasi

Melakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengembangkan teknik budi daya remis yang
berkelanjutan dan efisien. Mendorong inovasi
dalam pengolahan dan produk olahan remis
untuk meningkatkan keberlanjutan dan daya
saing. Di samping itu, penggunaan cangkang
remis sebagai sumber daya ekonomi yang
bernilai tambah dapat memberikan manfaat bagi
perekonomian masyarakat. Cangkang remis
memiliki potensi untuk dimanfaatkan dalam
beberapa cara, seperti bahan bangunan, pakan
ternak, bahan adsorben dan industri kerajinan.
Pemanfaatan cangkang remis dalam berbagai
sektor ekonomi ini dapat memberikan alternatif
penghasilan  bagi masyarakat, mengurangi
limbah, dan mengoptimalkan penggunaan
sumber daya alam.
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6. Kolaborasi dan kemitraan

Membangun kolaborasi yang kuat antara
g yang

pemerintah, lembaga riset, sektor swasta, dan
komunitas nelayan untuk mengatasi tantangan

Y g g

sosial, ekonomi, dan kebijakan yang terkait
dengan pengembangan remis sebagai sumber
protein rumah tangga perikanan.

Dengan  mengimplementasikan  strategi-
strategi ini, diharapkan dapat memaksimalkan
manfaat gizi yang dapat diperoleh dari remis dan
meningkatkan peran remis sebagai sumber protein
yang berkelanjutan dan terjangkau bagi rumah
tangga perikanan.

IMPLIKASI KEBIJAKAN

Remis memiliki peluang sebagai sumber
protein rumah tangga perikanan yang penting
untuk pemenuhan gizi dan penanggulangan
stunting. Penanggulangan stunting merupakan
salah satu kebijakan untuk memperbaiki kualitas
hidup masyarakat melalui pemenuhan gizi dan
protein. Kategori kemiskinan berdasarkan nilai
garis kemiskinan mengacu pada pengeluaran yang
dapat memenuhi minimal standar hidup layak untuk
pangan sebesar 2.100 kalori. Dengan kandungan
gizi yang baik, remis dapat memberikan kontribusi
yang signifikan dalam upaya meningkatkan
kesehatan dan pertumbuhan anak-anak. Dalam
hal sosial, pendidikan dan kesadaran masyarakat
mengenai manfaat remis sebagai sumber protein
perlu ditingkatkan. Selain itu, keterlibatan aktif
masyarakat dalam kegiatan perikanan remis juga
penting untuk mendorong produksi dan konsumsi
remis. Aspek ekonomi juga perlu diperhatikan,
termasuk aspek aksesibilitas dan harga remis. Upaya
peningkatan produksi remis yang berkelanjutan
dapat membantu menjaga ketersediaan remis
dengan harga yang terjangkau bagi masyarakat. Dari
segi kebijakan, perlu adanya dukungan dan regulasi
yang mendukung pengembangan remis sebagai
sumber protein rumah tangga perikanan di tingkat
lokal yang dapat dimulai oleh pemerintahan Desa,
Kabupaten dan Provinsi. Hal ini meliputi kebijakan
peningkatan produksi, pengelolaan sumber daya
alam yang berkelanjutan, pemberdayaan masyarakat,
serta promosi dan edukasi mengenai manfaat remis
dalam menu pangan sehat.

Rekomendasi yang diberikan berdasarkan
tinjauan sosial ekonomi dan kebijakan adalah
meningkatkan kesadaran masyarakat akan manfaat
remis sebagai sumber protein, sudah seharusnya
Pemerintah Kota Palembang untuk mendorong
pemberdayaan ~ masyarakat  dalam  kegiatan

perikanan  remis, mengembangkan kebijakan
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pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan,
merangsang produksi remis melalui insentif dan
dukungan kebijakan, diversifikasi produk dalam
rangka peningkatan nilai tambah produk remis,
serta mendorong penelitian dan inovasi dalam
pengembangan budi daya dan pengolahan remis.
Dengan mengimplementasikan rekomendasi ini,
diharapkan peluang remis sebagai sumber protein
dapat dioptimalkan dalam pemenuhan gizi dan
penanggulangan stunting.
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